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ABSTRAK
Deden Cahya Pratama : Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penggajian Karyawan Pada
PT. PLN (Persero), Skripsi, Akuntansi, Fakultas Ekonomi UN PGRI Kediri, 2018.

Penelitian ini di latar belakangi struktur pengendalian intern yang terdiri dari
kebijakan-kebijakandan prosedur yang efisien dan efektif, maka manajaemen membutuhkan
sistem informasi akuntansi untuk memenuhi kebutuhan utama manajemen dalam
melaksanakan fungsi-fungsi yang di himpun kepadanya.

Tujuan penelitian ini adalah : (1) Untuk mendiskripsikan sistem pengajian dan
prosedur penggajian pada PT. PLN (Persero) Area Warujayeng. (2) Untuk mengevaluasi
efektifitas pengendalian internal penggajian pada PT. PLN (Persero).Area Warujayeng (3)
sistem pengendalian internal penggajian karyawan pada PT. PLN (Persero) Area Warujayeng

Penelitianinimenggunakanpendekatan diskriptif kualitatif yang mendasar pada hasil
pengamatan dokumentasi,pengamatan (observasi), wawancara (interview). Data penelitian ini,
sumber data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah:(1) prosedur penggajian PT. PLN (Persero)
Area Warujayeng dilakukan dengan komputerisai dengan menggunakan SAP dan telah
terintegrasi dengan baik (2) efektivitas sistem pengendalian internal telah memadai
berdasarkan unsur-unsur yang ada (3) sistem pengendalian internal yang di terapkan pada PT.
PLN (Persero) Area Warujayeng, fungsi-fungsi dan jaringan prosedur serta dokumen yang di
gunakan dalam sistem pengendalian internal sudah baik dan telah memenuhi unsur-unsur
pengendalian internal.

KATA KUNCI : Sistem Informasi Akuntansi, Penggajian Karyawan
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I. LATAR BELAKANG

Sejalan  dengan perkembangan
ekonomi yang semakin maju dan
seiring dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Untuk
menganalisis seberapa jauh kelemahan-
kelemahan yang mungkin terjadi dalam
penggajian serta memberikan saran-
saran guna perbaikan. Tehnik analisis
data yang digunakan sehubungan
dengan sistim pengendalian intern atas
penggajian pada PT. PLN (Persero)
Area Warujayeng menunjukan adanya
kelemahan terkait dengan mencatat
kehadiran karyawan perusahaan yang
menggunakan kartu hadir karyawan
secara manual serta struktur organisasi
belum memisahkan tanggung jawab
fungsional secara tegas, yang mana
dalam sistem penggajian karyawan di
bagian  personalia  yaitu  fungsi
pembuatan daftar gaji dan fungsi gaji

yang dikerjakan satu orang. Penentuan

gaji menggunakan pembayaran gaji
yang di nilai berdasarkan
peringkat.setiap perusahaan sebaiknya
mempunyai sistem penggajian yang
baik agar tidak menyebabkan adanya
penyeimbangan yang akan merugikan
perusahaan itu sendiri. Keadaan ini
memicu  para  usahawan  untuk
melakukan berbagai upaya
pembenahan dan pengembangan pada
perusahaannya untuk mencapai
keunggulannya.

Oleh Kkarena itu, peranan dari
akuntansi sebagai alat bantu dalam
pengambilan keputusan ekonomi dan
keuangan semakin disadari oleh para
usahawan. Perusahaan harus
mempunyai kemampuan mengelola
informasi akuntansi. Informasi
akuntansi yang dihasilkan dari suatu
laporan keuangan sangat berguna
dalam rangka menyusun berbagai

proyeksi, misalnya proyeksi kebutuhan
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uang kas dimasa yang akan datang.
Dalam aktivitasnya perusahaan tidak
dapat  dianggap telah  berhasil
mengelola informasi  akuntansinya
tanpa ada suatu pengendalian intern
yang baik.

Jadi dengan adanya  sistem
penggajiann karyawan maka
kecurangan dalam organisasi PT. PLN
(Persero) Area Warujayeng dapat
diminimalkan. Oleh itu penulis ingin
mengetahui  bagaimana  prosedur
pembayaran gaji karyawan pada PT.
PLN (Persero) yang bergerak dalam
bidang jasa. Gaji merupakan balas jasa
atau pendapatan yang dinyatakan
dalam bentuk uang dan ditetapkan oleh
perjanjian timbal balik atau oleh
perundang-undangan atau peraturan.
pembayarannya dilaksanakan
berdasarkan perjanjian kerja tertulis
oleh perusahaan kepada tenaga kerja
yang dipekerjakan untuk pekerjaan
yang sudah atau akan dipekerjakan

atau jasa-jasa yang sudah atau akan

diberikan. Masalah penggajian
merupakan masalah bagi manajemen
kepegawaian (personalia) dan
merupakan suatu aspek yang paling
berarti dan penting bagi karyawan
maupun bagi perusahaan.

Oleh  karena itu diperlukan
informasi yang relevan dan akurat
sebagai sarana komunikasi yang
nantinya akan digunakan untuk
pengambilan keputusan oleh
manajemen. Agar dapat bekerja secara
efisien dan efektif maka manajemen
membutuhkan banyak informasi yang
tidak mungkin seluruhnya dapat di
tampung oleh manajemen. Maka
manajemen  membutuhkan  sistem
informasi akuntansi untuk memenuhi
kebutuhan utama manajemen dalam
melaksanakan  fungsi-fungsi  yang
dihimpun kepadanya.

Menurut Anastasia Diana dan Lilis
Setiawati (2011:9) sistem informasi

akuntansi memiliki peranan yang

penting dalam proses bisnis karena
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Sistem Informasi Akuntansi
mengidentifikasi,  mengukur,  dan
mencatat proses bisnis tersebut dalam
suatu model yang sedemikian rupa
sehingga informasi yang dihasilkan
dapat dimanfaatkan oleh pihak-pihak
yang berkepentingan. Selain itu sistem
informasi  akuntansi mempunyai
manfaat dan peranan yang penting
dalam mencapai tujuan perusahaan.

Suatu sistem dan prosedur perubahan
yang memadai sangat tergantung pada
peranan sistem pengawasan dan
pengendalian intern yang melekat
pada sistem pengendalian
akuntansinya,  dimana  penilaian
terhadap sistem pengawasan dan
sistem pengendalian intern tersebut
dapat dilihat dari stuktur organisasi,
sistem  otorisasi dan  prosedur
pencatatan, praktik yang sehat, serta
karyawan yang mampu sesuai dengan
jabatannya. Mengecek ketelitian dan

keandalan data akuntansi, mendorong

efisien serta dipatuhinya

kebijaksanaan manajemen.
Berdasarkan latar belakang di atas,
maka penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian dengan judul "
ANALISIS SISTEM INFORMASI

AKUNTANSI PENGGAJIAN

KARYAWAN PADA PT. PLN
(PERSERO) Area Warujayeng.

Il. METODE
A. Penndekatan dan Jenis
Penelitian.

Pendekatan yang digunakan
dalam  penelitian ini  adalah
kualitatif. Jelis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif.

Penelitian ~ ini  disusun
berdasarkan data dan informasi
yang mendukung sesuai
permasalahan dan tujuan yang
dilakukan peneliti sehingga jenis
penelitian  deskriptif  kuantitatif
yang dilakukan pada kondisi
alamiah langsung kesumber data
pengumpulan data.

B. Kehadiran Peneliti

Pada kegiatan ini  penelitian
bertindak untuk mengumpulkan

data, penelitian terjun langsung
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kelapangan atau kelokasi yang
telah di berikan izin oleh pihak
yang bersangkutan.  Kehadiran
peneliti ini guna untuk
mewawancarai pihak-pihak yang
berwenang untuk  memberikan
informasi-informasi  yang telah
dilakukan oleh perusahaan
terutama berfokus pada penelitian
sistem pengendalian intern
penggajian karyawan dan
melakukan  observasi  langsung
terkait pengumpulan data.

. Lokasi Penelitian

Penelitian pada penulisan
ini adalah pengendalian intern atas
penggajian pada PT. PLN (Persero)
jalan Basuki Rahmad No.17,
Tanjunganom, Nganjuk, Kabupaten
Nganjuk, Kode pos 64482. Karena
sistem pengendalian internal
dengan  penggajian  karyawan
sangat diperlukan dalam suatu
perusahaan  sehingga  dengan

adanya pengendalian inter terhadap

penggajian yang seimbang,
setidaknya dapat mencegah

kemungkinan terjadinya kerugian.

. Sumber Data

Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah data primer dan data

sekunder.

. Prosedur Pengumpulan Data

Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan
adalah :

1. Studi Lapangan

Studi lapangan yaitu suatu cara
untuk meperoleh data dengan data
langsung melakukan penelitian di
perusahaan. Untuk memperoleh
data atau informasi tersebut maka
penulis mengadakan

a. Wawancara (interview)

b. Dokumentasi

c. Pengamatan (observasi)

2. Studi Kepustakaan
Studi Kepustakaan ( Library

Research), yaitu dengan
mengumpulkan data dengan jalan
membaca dari literatur-literatur,
karya ilmiah dan hasil survey
pihak lain yang berhubungan

dengan masalah penerimaan dan
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pengeluaran kas untuk digunakan

sebagai jurnal refrensi.

F. Teknik Analisis Data

Menurut sugiono (2016)

pengertiaan analisis data adalah :

Proses mencari dan menyusun
secara  sistematis data  yang
diperoleh  dari hasil wawancara,
catatan lapangan, dan dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan
data kedalam kategori,
menjabarkan kedalam unit-unit,
melakukan  sintesa, menyusun
kedalam pola, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah untuk

di pahami oleh orang lain.

Mengidentifikasi dan merumuskan
masalah tentang penerapan
pengendalian Internal Penggajian
Karyawan PT. PLN (Persero) Area
Warujayeng, Mengumpulkan data
mengenai  sistem  pengendalian
internal Penggajian karyawan PT.
PLN (Persero).

Mengolah data dan menyajikan
informasi.

Mengevaluasi  penerapan sistem
pengendalian internal Penggajian
karyawan antara buku-buku teks
dengan yang digunakan di PT. PLN
(Persero).

4. Memberikan saran untuk perbaikan
sistem pengendalian internal
Nama | NPM
Fak - Prodi

Penggajian karyawan PT. PLN
(Persero).

Mengumpulkan hasil penelitian dan
data-data secara keseluruhan.

. Pengecekan Keabsahan Temuan

Keabsahan data merupakan konsep
yang sangat penting  yang
diperbaharui dari konsep kesahihan
(validitas) dan keandalan
(reabilitas) menurut versi positifme
dan disesuaikan dengan tuntutan

pengetahuan, kriteria dan

paradigmanya sendiri.

Penelitian menggunakan
penelitian kualitatif. Dalam
penelitian ini pemeriksaan

keabsahan data  menggunakan
triangulasi sumber. Teknik
triangulasi pemeriksaan keabsahan
data yang memanfaatkan sesuatu
yang lain. Di luar data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu.
Triangulasi dengan sumber berarti
membandingkan dan mengecek

balik derajat kepercayaan suatu

simki.unpkediri.ac.id
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111.HASIL DAN KESIMPULAN

A. Deskripsi dan Hasil Penelitian

informasi  yang berbeda dalam

penelitian kualitatif sebagai beikut :
1. Sistem Penggajian Karyawan

Patton dalam Moelong
(2014:330). Hal ini dapat dicapai
dengan :

a. Menghasilkan  data  hasil
pengamatan dengan data hasil
wawancara.

b. Membandingkan apa yang
dikatakan  orang  didepan
umum dengan apa Yyang
dikatakannya secara pribadi.

c. Membandingkan apa yang
dikatakan orang-orang tentang
situasi penelitian dengan apa
yang dikatakan sepanjang
waktu

d. Membandingkan keadaan dan
prespektif seorang dengan
berbagai pendapat dan
pandangan  orang  seperti
rakyat biasa, orang Yyang
berpendidikan menengah dan
tinggi.

e. Membandinkan hasil
wawancara dengan isi suatu
dokumen yang berkaitan.

Menurut Moleong ( 2014 :
331) alat bantu atau alat
pendukung ini penting artinya
untuk membantu peneliti
membuat laporan lengkap dan
bukti kepada pihak lain bahwa
penelitian memang telah
dilakukan. Kesemuanya
merupakan bukti-bukti fisik yang
dapat dilihat oleh siapapun.

PT. PLN (Persero) Area

warujayeng

Suatu sistem yang baik untuk
suatu perusahaan belum tentu baik
untuk perusahaan lain, meskipun
perusahaan  tersebut  termasuk
perusahaan yang sejenis. Suatu
sistem dapat berjalan dengan baik
jika terbentuk prosedur-prosedur
yang dapat menemukan atau
memberi isyarat tentang terjadinya
keganjilan-keganjilan atau
penyimpangan penyimpangan
dalam sistem pertanggung jawaban
atas transaksi atau kekayaan
perusahaan yang di kuasakan
kepadanya.

Adapun prosedur penggajian
pada PT PLN (Persero)

Warujayeng vyaitu:

Nama | NPM simki.unpkediri.ac.id
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1. Pegawai memberikan biodata data berpengaruh terhadap payroll atau

dirinya  kepada  bagian/bidang
kepegawaian

. Di bagian Kkepegawaian, data
pegawai, Tarif Grade dan
tunjangan Posisi di inputkan ke
dalam database SAP.

. Bagian kepegawaian membuat
rekapan data pegawai sebanyak 2
rangkap yang data didalamnya
berdasarkan dokumen data
pegawai yang sudah dicatat dan
arsip Tarif Grade dan Tunjangan
Adanya 1 rangkap rekap data
Potongan, Potongan dari koperasi
diserahkan kepada bagian
kepegawaian untuk diproses di
dalam SAP

. Sebelum melakukan proses gaji |,
payroll melakukan pengecekan
data pegawai sesuai dengan data di
Payroll induk , karena data di PA
(Personal ~ Administrator ) di

bagian kepegawaian akan

Nama | NPM
Fak - Prodi

gaji pada bulan berjalan.

. rekap data pegawai diarsipkan 1

rangkap di bagian kepegawaian
(payroll  induk) dan  proses
perhitungan gaji pegawai ada

dalam SAP.

. Setelah melalui proses perhitungan

dihasilkan dokumen data gaji

. Bagian kepegawaian ( Payroll

Induk ) menginputkan daftar gaji
dalam program SAP  untuk
selanjutnya pegawai bisa
mengakses daftar gajinya
berdasarkan On-Line pada
masing—masing bagiannya yaitu
tanpa perlu melihat secara manual

(slip gaji).

. Kemudian hasil laporan data gaji

pegawai  tersebut  diserahkan
kepada bagian keuangan rangkap 2

untuk disahkan.

. Data gaji di proses di bagian

kepegawaian  (Payroll  Induk)

sampai selesai dan di buat 2

simki.unpkediri.ac.id
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rangkap,diketahui  oleh  pihak c. Kartu biaya

pejabat keuangan kemudian 1 d. Kartu penghasilan
karyawan
rangkap di serahkan ke bagian B. Interpretasi dan Pembahasan

keuangan dan 1 rangkap lagi di 1. Sistem dan Prosedur Penggajian

bagian kepegawaian. Pada PT. PLN (Persero) :

10. Setelah mendapat persetujuan dari

bagian kepegawaian ke bagian a. Fungsi yang Terkait Dengan Sistem

keuangan lalu data gaji disahkan Akuntansi Penggajian

lalu di buat dokumen 2 rangkap _
Berdasarkan teori  yang

data gaji pegawaian diserahkan ) _
dikemukakan oleh Mulyadi (2016:

kembali ke bagian kepegawaian 3
317) dijelaskan bahwa proses

dan prosesnya itu secara langsung -
penggajian dalam perusahaan harus

ada di dalam SAP. _ _
melibatkan beberapa fungsi

2. Dokumen-dokumen yang di

. diantaranya adalah fungsi
gunakan dalam pembayaran gaji
PT. PLN (Persero) Area kepegawaian,  fungsi  pencatat
a. Daftar gaji dan upah, fungsi akuntansi dan
b. Kartu waktu fungsi keuangan.

c. Slip gaji
Dari uraian hasil penelitian
d. Daftar waktu
di atas maka dapat diketahui bahwa

3. Catatan Akuntansi yang

digunakan dalam Sistem fungsi-fungsi  yang  berkaitan

Akuntansi Penggajian PT. PLN dengan penggajian di PT. PLN
(Persero) Area Warujayeng (Persero) ada fungsi
a. Jurnal umum
b. Kartu harga pokok produk kepegawaian,fungsi pencatat
Nama | NPM simki.unpkediri.ac.id
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waktu, fungsi pembuat daftar gaji ,
fungsi  keuangan, dan fungsi
akuntansi.

Fungsi kepegawaian
dilaksanakan dengan baik oleh
bagian personalia dengan
menyelenggarakan  seleksi  dan
penempatan karyawan sesuai yang
dibutuhkan.

Fungsi pembuat daftar gaji
dilakukan oleh bagian
keuangan/kasir, namun bagian kasir
juga melakukan pembayaran gaji
kepada karyawan jadi ada
perangkapan tugas. Hal ini
dilakukan pada PT. PLN (Persero)
karena dianggap lebih efisien jika
yang membayarkan gaji adalah
bagian yang membuat daftar gaji
karena yang lebih tau rincian
besaran gajinya adalah bagian
keuangan/kasir. Fungsi akuntansi
telah dijalankan dengan baik karena
telah melakukan pencatatan yang

berhubungan dengan penggajian

Nama | NPM
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dan pengupahan ke dalam jurnal
umum. Fungsi keuangan/kasir juga
sudah  melakasanakan tugasnya
dengan baik yaitu bertanggung
jawab untuk menstransfer uang gaji
lewat bank dan juga membuat slip
gaji yang nantinya akan dibagikan

kepada karyawan.

. Dokumen yang Digunakan Dalam

Sistem Akuntansi Penggajian
Berdasarkan teori  yang
dikemukakan oleh Mulyadi (2016:
374) dijelaskan harus ada beberapa
dokumen yang digunakan sebagai
dasar penggajian . Dokumen-
dokumen tersebut antara lain
adalah ~ dokumen pendukung
perubahan gaji, kartu jam hadir,
kartu jam kerja, daftar gaji dan
daftar upah, rekap daftar gaji dan
rekap daftar upah, surat pernyataan
gaji, amplop gaji, dan bukti kas
keluar.
Dari uraian hasil analisis di atas

maka dapat diketahui bahwa

simki.unpkediri.ac.id
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dokumen yang digunakan dalam
proses penggajian belum cukup
memenuhi prosedur dalam
mendukung pengendalin intern,
karena dokumen yang dibuat oleh
perusahaan belum lengkap dan
belum sesuai dengan teori sistem
akuntansi penggajian. Ada satu
dokumen yang tidak ada Vyaitu
amplop gaji, hal ini dikarenakan di
PT. PLN (Prsero) gaji lewat ATM
dan yang diberikan hanya slip gaji
dan bukti transfer yang langsung
dibagikan ke karyawan oleh bagian
keuangan tanpa  menggunakan
amplop.

Dokumen-dokumen sudah dibuat
oleh bagiannya masing-masing.
Dokumen pendukung perubahan
Gaji dibuat oleh bagian personalia,
Kartu jam hadir dengan mesin
pencatat waktu, kartu jam Kkerja
dibuat olen kepala produksi
kemudian diisi oleh  mandor

produksi, daftar gaji dan upah

dibuat oleh bagian keuangan/kasir,
surat pernyataan gaji dan upah
dibuat oleh bagian keuangan/kasir,
bukti kas keluar dibuat oleh bagian

akuntansi.

. Catatan Akuntansi yang Digunakan

Dalam Sistem Akuntansi
Penggajian

Berdasarkan teori yang
dikemukakan oleh Mulyadi (2016:
382) catatan akuntansi yang
digunakan dalam sistem penggajian
dan pengupahan meliputi jurnal
umum, kartu harga pokok produk,
kartu biaya, dan kartu penghasilan
karyawan. catatan yang digunakan
di PT. PLN (Persero) juga sama
yaitu jurnal umum, Kkartu harga
pokok produk, kartu biaya, dan
kartu penghasilan karyawan, oleh
karena itu, sistem akuntansi
penggajian dan pengupahan yang
terkait dengan catatan akuntansi
telah sesuai dengan ketentuan yang

harus dipenuhi.
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e. Jaringan Prosedur Dalam

Penggajian PT. PLN (Persero)
Berdasarkan teori yang
dikemukakan oleh Mulyadi (2016:
385) dijelaskan bahwa dalam
proses penggajian karyawan dalam
perusahaan ada beberapa jaringan
prosedur. Jaringan prosedur
penggajian terdiri dari prosedur
pencatatan waktu hadir, prosedur
pencatatan waktu kerja, prosedur
distribusi biaya gaji dan upah,
prosedur pembayaran gaji dan
upah. Jaringan prosedur yang ada
di PT. PLN (Persero) vyaitu
prosedur pencatatan waktu hadir,
prosedur pencatatan waktu Kerja,
prosedur distribusi biaya gaji.
. Prosedur pencatatan waktu hadir
dilakukan oleh personalia, Prosedur
ini dilakukan perusahaan kurang
sempurna karena absensi yang

dilakukan kurang mendapatkan

karyawan tidak mungkin bisa titip
absen. Prosedur pencatatan waktu
kerja sudah dilakukan dengan baik
oleh kepala produksi. Waktu kerja
ini digunakan sebagai dasar dalam
pembebanan biaya tenaga Kkerja
langsung kepada produk yang
diproduksi.

Berdasarkan hasil penelitian
pada PT. PLN (Persero) dapat
dikatakan bahwa prosedur yang
membentuk sistem belum
seluruhnya  dapat  mendukung
efektifitas pengendalian intern, hal
ini dapat dilihat dari absensi yang
dilakukan  kurang mendapatkan
pengawasan, daftar gaji yang tidak
diotorisasi oleh bagian personalia
dan ada perangkapan tugas dari
pembuat daftar gaji dengan

pembayaran gaji.

2. Struktur Pengendalian Intern

pada PT. PLN (Persero) Area

pengawasan, karena  dianggap Warujayeng
dengan menggunakan finger print
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a.

unsur-unsur Pengendalian
Internal

Daftar gaji belum efektif
karena tidak diotorisasi oleh
bagian personalia. Permintaan
pengeluaran kas kecil yang
digunakan untuk pembayaran
gaji dan upah sudah efektif
ditandatangani  oleh  bagian
akuntansi.
Analisis Tujuan Pengendalian
Intern Sistem Penggajian Pada
PT. PLN (Persero)
1. Analisis Keterjadian
2. Analisis Kelengkapan
Tujuan kelengkapan pada
pengendalian intern sistem
penggajian PT. PLN
(Persero) telah terpenuhi
dengan baik, seluruh
transaksi penggajian dan
pengupahan telah dicatat
dengan lengkap kedalam

jurnal  umum dan buku

besar.
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3. Analisis Akurasi Tujuan
akurasi pada pengendalian
intern  sistem penggajian
PT. PLN (Persero) telah
dihitung dan dicatat dengan
baik. Hal ini berdasarkan
pada dokumen rekap daftar
gaji dan upah dan surat
pernyataan gaji dan upah
yang dibuat oleh bagian
keuangan diperiksa dan
dihitung ulang oleh
accounting sebelum dibuat
Bukti Kas Keluar.

4. Analisis Pisah Batas (Cut
Off) pada pengendalian
internal sistem penggajian
PT. PLN (Persero) telah
terpenuhi  dengan  baik.
Seluruh transaksi
penggajian PT. PLN
(Persero) telah dilkukan
dengan tepat waktu.

Pembayaran gaji dibagikan
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setiap pada akir bulan yaitu
tanggal 28.

Analisis Klarifikasi Tujuan
Klarifikasi pada
pengendalian intern sistem
penggajian PT. PLN

(Persero) telah terpenuhi.

Seluruh transaksi
penggajian PT.PLN
(Persero) telah

diklasifikasikan dengan
baik. Pembayaran gaji dan
upah dilakukan  melalui
transfer ke nomor rekening

masing-masing karyawan.

IV PENUTUP

KESIMPULAN DAN SARAN

diambil

sistem

Temuan yang di dapat
berdasarkan pembahasan

informasi akuntansi

penggajian karyawan PT. PLN

(Persero) Area Warujayeng adanya

temuan data pada sistem informasi

akuntansi penggajian adalah :

Nama | NPM
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a. Sistem wewenang dan prosedur

pencatatan sudah cukup efektif
karena setiap karyawan yang
menerima gaji sesuai dengan
bukti  kas  keluar  untuk
pembayaran gaji yang sudah di

otorisasi oleh bagian akuntansi

. Struktur organisasi pada PT.

PLN (Persero) Area
warujayeng  sudah  efektif
kafrena adanya pemisahan
antara bagian kepegawaiadan
bagian keuangan perusahaan.

Prosedur penggajian dilakukan
dengan hanya menggunakan
komputerisasi. Data-data
mengenai penggajian karyawan
selebihnya di proses di SAP'

Bagian alir dalam sistem
informasi akuntansi penggagian
karyawan pada PT. PLN
(Persero) Area Warujayeng
sudah di laksanakan dengan
baik, akan tetapi masih belum

sesuai dengan teori (Sujarweni

simki.unpkediri.ac.id
[115]]



ArtikelSkripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

2015:69) sebab PT. PLN
(Persero) Area Warujayeng
masih  terdapat  perekapan

sistem penggajian yang secara

teoris kurang baik dalam

penggajian operasional
perusahaan.
SARAN
Berdasarkan  penelitian  diatas,

maka dapat di paparkan bahwa sistem

informasi akuntansi penggajian

karyawan di harapkan besarnya gaji

dari PT. PLN ( Persero) Area

Warujayeng bagi  perusahaan

semuanya tertulis terinci pada slip gaji.

Adapun rekomendasi yang bagi penulis

kemukakan sebagai berikut :

1. Dari bagian organisasi pembayaran
gaji selalu di lakukan sesuai tepat
waktu guna memperlancar

kegiatan-kegiatan perusahaan yang

belum terselesaikan

2. Perlunya penambahan absensi pada

waktu jam kerja guna mencegah
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kecurangan dalam waktu jam kerja
karena di dalam perusahaan masih
saja ada pegawai yang curang saat
melakukan kegiatan.
3. Penelitian ini hanya memfokuskan
tentang sistem akuntansi
penggajian yang di harapkan
kedepannya bisa menambhakan
wawasan bagi perusahaan maupun
bagi peneliti yang  sudah
menerapkan  sistem  informasi
akuntansi  penggajian  karyawan
pada PT. PLN (Persero) Area
Warujayeng.
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